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📖 Kata Pengantar 
Shalom hangat untuk semua pembaca yang saya kasihi 

di dalam Kristus! 

Ketika Anda memegang buku ini, saya ingin Anda 
berhenti sejenak, tarik napas panjang, dan pikirkan sebuah 
pertanyaan sederhana tapi menohok: “Kalau suatu hari saya 
dipanggil pulang oleh Tuhan, warisan apa yang akan saya 
tinggalkan untuk anak-cucu saya?” 

Jangan buru-buru menjawab. Banyak orang langsung 
refleks berkata, “Ya… tabungan dong!” atau “Ya… rumah, 
tanah, usaha keluarga.” Bahkan ada yang bercanda, “Kalau 
saya nggak sempat meninggalkan apa-apa, ya setidaknya 

meninggalkan utang supaya anak-cucu punya PR!” 😅 

Humor boleh, tapi kenyataannya begini: warisan 
materi bisa habis, tetapi warisan iman bertahan selamanya. 

1. Musa Pemimpin Hebat, Cucu Imam Berhala 

Mari kita mulai dengan kisah yang lumayan bikin 
kening berkerut. Nama Musa tentu sudah sangat akrab. 
Dialah pemimpin besar yang memimpin bangsa Israel keluar 
dari Mesir, menerima langsung Taurat dari Allah, bahkan 
wajahnya pernah bercahaya karena berjumpa dengan 
kemuliaan Tuhan. 

Tetapi… coba buka Alkitab di Hakim-hakim 18:30. Di 
sana tertulis, “Yonatan bin Gersom bin Musa” menjadi imam 
berhala untuk suku Dan. Ya, Anda tidak salah baca: cucu Musa 
sendiri jadi imam berhala! 

Betapa ironis. Baru satu generasi setelah Musa, 
keluarganya sudah melenceng jauh. Kalau ada lomba 
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“keturunan tokoh Alkitab paling mengejutkan,” mungkin 
Yonatan bisa masuk nominasi! 

Pertanyaannya: kok bisa secepat itu? Apakah Musa 
gagal mendidik anak-anaknya? Apakah lingkungan lebih kuat 
daripada didikan keluarga? Ataukah iman itu memang tidak 
bisa diwariskan otomatis? 

2. Warisan Itu Bukan Otomatis 

Kita sering berpikir, kalau orang tua rohani, anak pasti 
rohani juga. Kalau kakek pendeta, cucu otomatis rajin baca 
Alkitab. Kalau orang tua aktif di gereja, anak pasti ikut-ikutan 
cinta Tuhan. 

Sayangnya, kenyataan tidak sesederhana itu. Alkitab 
penuh contoh yang membantah logika tersebut: 

● Imam Eli → anak-anaknya jadi imam jahat (1 Sam. 
2:12–17). 

● Samuel → nabi besar, tapi anak-anaknya tidak hidup 
benar (1 Sam. 8:1–3). 

● Raja Daud → manusia yang berkenan di hati Tuhan, 
tetapi rumah tangganya berantakan oleh dosa. 

Dan Musa? Ya, cucunya jadi imam berhala. 

Pesannya jelas: iman itu tidak bisa diwariskan secara 
otomatis seperti warisan tanah atau deposito. Iman harus 
ditanam, diajarkan, dicontohkan, dan dipelihara dari generasi 
ke generasi. 

3. Ulangan 6: Warisan Iman Itu Harus Diukir, Bukan 

Diceritakan Sekali Lalu Lupa 

Dalam Ulangan 6, Musa (ironisnya!) sudah berkata: 
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“Apa yang Kuperintahkan kepadamu pada hari ini 
haruslah engkau perhatikan, haruslah engkau 
mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu, 
dan membicarakannya apabila engkau duduk di 
rumahmu, apabila engkau sedang dalam perjalanan, 
apabila engkau berbaring, dan apabila engkau bangun.” 
(Ul. 6:6–7). 

Kata “berulang-ulang” di sini memakai kata Ibrani 
shanan yang artinya “menajamkan, mengukir.” Jadi bukan 
sekadar “sekali kasih tahu,” melainkan menggoreskan iman 
ke hati anak-anak dengan pengulangan, pembiasaan, dan 
teladan. 

Masalahnya, Musa yang mengajar bangsa Israel begitu 
jelas, rupanya tidak berhasil menggoreskan iman itu ke hati 
keluarganya sendiri. 

Itu peringatan keras untuk kita semua. Jangan sampai 
kita sibuk melayani di luar, sementara rumah kita kosong dari 
pengajaran iman. Jangan sampai kita punya wajah saleh di 
gereja, tetapi di meja makan anak-anak tidak pernah 
mendengar doa sederhana dari mulut kita. 

4. Mengapa Buku Ini Penting? 

Zaman sekarang, tantangan keluarga justru makin 
berat. Kalau dulu berhala berupa patung kayu atau batu, 
sekarang berhala bisa berupa: 

● layar gadget yang tidak pernah padam, 
● karier yang menyita semua waktu, 
● hobi yang lebih mengikat daripada pelayanan, 
● bahkan “status” di media sosial. 
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Anak-anak zaman now tidak perlu lagi pergi ke kuil 
berhala; cukup buka HP, sudah ada “imam-imam digital” yang 
mengajarkan nilai-nilai dunia tanpa filter. 

Kalau keluarga tidak membekali mereka dengan iman 
yang hidup, jangan heran kalau dalam satu generasi saja iman 
bisa hilang. Dan kita akan mengulang tragedi yang sama 
seperti keluarga Musa. 

5. Buku Ini Akan Mengajak Anda… 

Buku ini bukan sekadar kumpulan teori, tetapi 
undangan untuk perjalanan bersama. Di dalamnya Anda akan 
diajak untuk: 

1. Melihat lagi apa itu warisan sejati. Apakah saya 
meninggalkan iman atau sekadar harta fana? 
 

2. Menyadari bahaya iman yang hilang dalam satu 
generasi. Jangan pikir itu mustahil, karena itu bisa 
terjadi. 
 

3. Menemukan cara praktis membangun altar keluarga. 
Doa sederhana, percakapan sehari-hari, bahkan 
humor kecil bisa menjadi alat pendidikan iman. 
 

4. Melawan berhala modern. Supaya anak-cucu kita tidak 
jadi “imam berhala digital,” tapi hamba Tuhan yang 
setia. 
 

5. Menghidupi iman lintas generasi. Seperti Lois dan 
Eunike yang berhasil menurunkan iman kepada 
Timotius (2 Tim. 1:5). 

6. Sentuhan Humor, Tapi Serius 

Jangan kaget kalau nanti dalam buku ini Anda 
menemukan contoh-contoh lucu. Karena iman itu bukan 
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cuma urusan mimbar yang serius, tapi juga soal kehidupan 
sehari-hari. 

Kadang iman itu diuji justru ketika anak-anak kita 
rebutan remote TV, ketika pulsa internet habis di tanggal 
muda, atau ketika kita sedang hemat tapi anak merengek 
minta jajan. Dalam momen-momen sederhana itulah, kita 
bisa mewariskan nilai: sabar, syukur, kasih, pengendalian 
diri. 

Jangan tunggu anak-anak duduk manis di kursi gereja 
baru kita bicara soal Tuhan. Tuhan juga hadir di dapur ketika 
masak nasi, di ruang tamu ketika main Uno, bahkan di mobil 
ketika terjebak macet. 

7. Doa Saya 

Doa saya sederhana: supaya buku ini menjadi alat 
yang Tuhan pakai untuk mengingatkan dan menolong 
keluarga Anda. 

Kalau Anda orang tua, semoga buku ini membuat Anda 
semakin serius mewariskan iman kepada anak-anak. 

Kalau Anda opa-oma, semoga buku ini mendorong 
Anda mendoakan cucu-cucu setiap hari. 

Kalau Anda anak muda, semoga buku ini 
mengingatkan Anda bahwa iman itu bukan sekadar warisan 
dari orang tua, tetapi harus menjadi pengalaman pribadi 
Anda dengan Kristus. 

8. Penutup 

Satu generasi bisa membuat perbedaan besar. Dari 
Musa yang wajahnya bercahaya, ke cucu yang jadi imam 
berhala. Dari Lois dan Eunike yang beriman, ke Timotius yang 
jadi pemimpin muda gereja. 
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Jadi pertanyaannya: generasi setelah Anda akan jadi 
yang mana? 

Ingat, warisan terbaik bukanlah rumah, emas, atau 
rekening bank. Warisan terbaik adalah iman yang hidup 
dalam Kristus. 

Mari kita berjuang bersama agar iman itu tidak 
berhenti di generasi kita, tetapi terus menyala sampai anak-
cucu kita, bahkan sampai Tuhan Yesus datang kembali. 

Selamat membaca, selamat merenung, dan selamat 
membangun warisan iman yang sejati. 

Tuhan memberkati! 🙏✨ 

Agus Marada (Penulis) 
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